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ABSTRAK

Demam Berdarah Dengue (DBD) masih menjadi masalah kesehatan masyarakat di Indonesia. Salah satu upaya
pemberatasan DBD yaitu dengan mengendalikan vektornya yaitu Aedes aegypti. Kulit bawang bombay (Allium
cepa) memiliki potensi sebagai larvasida alami. Kandungan ekstrak kulit bawang bombay antara lain Flavonoid
dan saponin. Flavonoid dan saponin pada penelitian dengan ekstrak dari bahan tumbuhan yang lain telah terbukti
memiliki efek larvasida terhadap larva Aedes aegypti. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi ekstrak
kulit bawang bombay (Allium cepa) sebagai larvasida terhadap kematian larva nyamuk Aedes aegypti. Jenis
penelitian ini adalah eksperimental laboratorium, dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi AAK Banda Aceh
pada tanggal 15 Februari s/d 19 Februari 2016. Sampel penelitian ini adalah kulit bawang bombay. Teknik
pengambilan sampel dengan metode purposive sampling. Perlakuan terdiri dari 5 konsentrasi 0,25%, 0,5%,
0,75%, 1 % dan Kontrol positif (abate 1%) dengan pengulangan sebanyak 2 kali. Tiap kelompok perlakuan
berjumlah 25 ekor larva sehingga total larva berjumlah 225 ekor. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
rumus persentase kematian larva Aedes aegypti serta uji analisis Probit untuk menghitung LCso. Dari hasil
penelitian menunjukkan bahwa rerata kematian larva adalah 12 % pada konsentrasi 0,25%; 22% pada
konsentrasi 0,5%; 38% pada konsentrasi 0,75% dan 56% pada konsentrasi 1%. Dan nilai LCs, didapat pada
konsentrasi 0,92%. Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa ekstrak kulit bawang bombay
(Allium cepa) memiliki potensi terhadap kematian larva Aedes aegypti dengan LCs, didapat pada konsentrasi
0,92%.

Kata Kunci: Ekstrak kulit bawang bombay (Allium cepa), larva Aedes aegypti, LCs, larvasida.

PENDAHULUAN berlangsung spektrum yang luas dan cepat. Penyebab
utama munculnya epidemi berbagai penyakit tropis

Demam Berdarah Dengue (DBD) masih tersebut adalah perkembangbi.akan da.ln penyebarap
menjadi fokus utama masyarakat internasional serta  Yamuk sebagai vektor penyakit yang tidak terkendali
merupakan  jenis  penyakit yang berpotensi (Ratnaningsih et al., 2010). o
mematikan.World Health Organization (WHO) Komponen penularan DBD terdiri dari virus
memperkirakan ada 50 juta infeksi dengue diseluruh ~ dengue, Aedes aegypti dan manusia. Sampai saat ini
dunia setiap tahun (WHO, 2012). Angka kejadian b.elum terdapat vaksin vaksin yang efe;ktl.f terhadap
DBD di Indonesia pada tahun 2012 masih cukup  Virus t.ersebut, maka penanggulangan ditujukan pa}da
tinggi, dari 429 kota yang terdapat di seluruh ~Mmanusia lalu pemberantasan dan pengendalian
Indonesia masih terdapat kasus DBD pada 374 kota (erutama  vektornya  dengan  melaksanakan
yang tersebar di berbagai propinsi dengan jumlah ~Pemberantasan Sarang Nyamuk DBD (PSN-DBD).

kasus total 65.432 dan jumlah kasus meninggal 595 Pemberantasan nyamuk yang paling efektif adalah
jiwa (Ditjen PP&PL, 2012). fase larva karena memiliki mobilitas yang rendah bila

dibandingkan dengan nyamuk dewasa (Gandahusada,
2000). Ini juga sesuai dengan penyataan Wibowo dkk
(1997) yaitu pemberantasan nyamuk menggunakan
larvasida merupakan metode terbaik untuk mencegah
penyebaran nyamuk.

Indonesia adalah salah satu negara tropis yang
paling besar di dunia. Iklim tropis menyebabkan
adanya berbagai penyakit tropis yang disebabkan oleh
nyamuk seperti malaria, demam berdarah, filariasis
dan chikungunya yang menimbulkan epidemi yang

18



Saat ini larvasida yang paling luas digunakan
untuk mengendalikan larva Aedes aegypti adalah
temephos (Ponlawat et al., 2005). Di Indonesia
temephos 1 % (Abate 1SG) telah digunakan sejak
1976, dan sejak 1980 abate telah dipakai secara massal
untuk program pengendalian Aedes aegypti (Gafur et
al., 2006). Soebaktiningsih dkk (2005), menyebutkan
bahwa penggunaan insektisida malathonin dan
temephos telah dilakukan secara intensif di Indonesia
untuk pengendalian Aedes lebih dari 25 tahun,
menyebabkan populasi Aedes menjadi cepat resisten.

Masyarakat sampai saat ini lebih memilih
penggunaan  pestisida  kimia. Padahal untuk
penggunaan pestisida yang berulang-ulang akan
menimbulkan masalah baru yaitu membunuh serangga
yang bukan target dan timbulnya resistensi (Widiyanti
et al, 2004). Hal ini mendorong untuk
dikembangkannya  alternatif lain  dengan
menggunakan bahan alami, misalnya bahan dari
tumbuhan sebagai pestisida yang relatif lebih aman.

Salah satu tumbuhan yang mungkin efektif
digunakan sebagai larvasida yaitu bawang bombay
yang akan diambil bagian kulitnya. Istilah bawang
bombay berasal ketika komoditas ini pertama kali
dibawa oleh pedagang-pedagang dari kota Bombay
(sekarang disebut Mumbai), India, ke Indonesia.

Bawang bombay merupakan terna yang
tumbuh tegak dengan perakaran berbentuk serabut.
Sistem perakarannya tidak terlalu panjang dan tidak
terlalu dalam tertanam dalam tanah, yaitu tidak lebih
dari 10 cm. Daunnya seperti pipa agak pipih. Ini
serupa dengan daun bawang merah. Hanya saja,
ukurannya lebih besar jika dibuat potongan melintang
pada daun tersebut. Umbi bawang bombay merupakan
umbi lapis dengan lapis yang tebal. Bentuknya
bermacam-macam, mulai dari bulat, bulat panjang,
bulat pipih, sampai lonjong (Wibowo, 2009).

Kulit bawang bombay mengandung
flavonoids dan saponin (Dalimartha, 2011). Diduga
senyawa-senyawa tersebut dapat berperan sebagai
larvasida alami.

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium
Mikrobiologi Akademi Analis Kesehatan Pemerintah
Aceh, dan pembuatan ekstrak kulit bawang bombay
dilakukan di Laboratorium Fakultas Matematika dan
Ilmu Pengetahuan Alam Kimia Universitas Syiah
Kuala. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 15
Februari s/d 19 Februari 2016.

Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan
eksperimen. Dengan pengambilan sampel
Purposive Sampling.

metode
secara
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Teknik Pengumpulan Data

Data diperoleh dari pengamatan potensi daya
bunuh ekstrak kulit bawang bombay pada konsentrasi
0,25%, 0,5%, 0,75% dan 1% terhadap larva Aedes
aegypti yang di observasi setelah 1 jam, 2 jam dan 24
jam.
a. Data yang diperoleh dari hasil pengamatan akan

diolah dalam bentuk persentase, dengan rumus:
Jumlah larva uji yang mati

Persentase(%): Jumlah larva uji keseluruhan x 100%
b. Program Analisis Probit,
Jumlah larva yang mati dianalisis dengan
menggunakan Program Analisis Probit untuk
mendapatkan  nilai  LCsy dengan  derajat
kepercayaan 95%. Setiap ekstrak diuji dalam 2 kali
pengulangan
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Persentase Rata-Rata Kematian Larva Aedes
Aegypti Pada Berbagai Konsentrasi Ekstrak Kulit
Bawang Bombay (Allium cepa)

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
didapat persentase rata-rata kematian larva instar III
Aedes aegypti seperti pada Table 1 berikut ini.

Tabel 1 Persentase Rata-Rata Kematian Larva Aedes
aegypti Setelah Diuji Dengan Ekstrak Kulit
Bawang Bombay (Allium cepa) Dalam

Berbagai Konsentrasi Selama 24 jam
Jumlah

Persentase
Rata-rata

Konsentrasi Tlangan Jumlah Rata-rata

Larva Kematian

Ekstrak Kulit wji Kematian
Bawang Bombay  (ekor) Larva) Kematian
No (o) 1 2 Larva Larva

(ekor) (ekor)
(%)
3 3 6 3 12%
5 6 11 55 22%
19 9.5 38%
13 15 28 14 56 %
25 25 50 25 100%

025

0,75
1
Abate 1%

[P ST
b2 b2 b2 R b
GGG O oo
=
o

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa
rata- rata kematian larva pada konsentrasi 0,25% yaitu
3 ekor (12%), konsentrasi 0,5% yaitu 5,5 ekor (22%),
konsentrasi 0,75% yaitu 9,5 ekor (38%), dan
konsentrasi 1 % yaitu 14 ekor (56%). Sedangkan pada
Kontrol positif abate 1 % menunjukkan kematian
100%.

Penentuan Nilai Lethal Concentration (LCsj)
Ekstrak Kulit Bawang Bombay Terhadap
kematian Larva Aedes Aegypti Secara Analisis
Probit.

Berdasarkan hasil penelitian, penentuan nilai
LCsy Ekstrak Kulit Bawang Bombay Terhadap
kematian Larva Aedes Aegypti dilakukan dengan
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analisis Probit dengan hasil seperti yang terdapat pada
Tabel 2 dan 3.

Tabel 2 Hasil dengan analisis probit untuk
menentukan model dalam penetapan LCsg
pada kematian larva Aedes aegypti.

95% Confidence Interval

Parameter

Std. Lower Upper
Estimate Emor VA Sig. Bound Bound
PROBIT*  Konsentrasi 1,787 361 4.949 .000 1.079 2494

Intercept -1.643 263
a. PROBIT model: PROBIT(p) = Intercept + BX

-6.258 .000 -1.906 -1.381

Tabel 3 Penetapan Konsentrasi LCs, Berdasarkan

Analisis Probit
Probability

93% Confidence Limits for Konsentrasi

Estimate Lower Bound Upper Bound

PROBIT 010 -382 -1.0%0 -.069
020 -230 - 339 043
030 -133 -681 14
040 -060 -362 168
030 -001 - 4635 212
060 048 -383 248
070 094 -312 282
080 133 -248 312
080 169 - 180 340
100 202 - 136 363
130 340 081 A73
200 A48 248 64
230 42 386 649
300 626 A8% 735
3350 704 393 226
A00 178 612 922
A30 840 740 1,023
dimension! 300 520 302 1,128
A30 520 361 1236
600 1,062 518 1348
630 1135 976 1,466
100 1213 1,036 1391
130 1297 1,099 1,727
300 1391 1,169 1879
350 1,500 1249 2,057
500 1.637 13350 2282
510 1670 1374 2336
520 1,706 1400 2395
530 1,746 1428 2,460
540 1,790 1461 2,333
9350 1,840 1408 2,616
560 1.500 1541 213
570 1972 1,394 2,833
930 2,069 1,664 2,993
550 2222 1,774 3245

Berdasarkan Tabel 4.3 terlihat bahwa kematian
larva Aedes Aegypti semakin meningkat dengan
semakin besarnya konsentrasi ekstrak kulit bawang
bombay (Allium cepa) yang diberikan. Nilai LCs
diperoleh pada konsentrasi ekstrak 0,92%.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai uji
potensi ekstrak kulit bawang bombay (Allium cepa)
terhadap kematian larva nyamuk Aedes aegypti,
terlihat adanya perbedaan jumlah larva yang mati
antara kelompok perlakuan seperti pada tabel 4.1.
Konsentrasi ekstrak kulit bawang bombay yang
digunakan pada penelitian ini adalah 0,25 %, 0,5 %,
0,75 % dan 1 %. Acuan yang dipakai adalah
berdasarkan WHO Guidelines For Laboratory and
Field Teating of Mosquito Larvasides tahun 2005
dimana maksimal persentase konsentrasi yang paling
efektif dalam penelitian larvasida adalah sebesar 1 %.

Pada konsentrasi terendah 0,25% sebesar 12%
kematian larva, konsentrasi 0,5% sebesar 22%
kematian larva, konsentrasi 0,75% sebesar 38%
kematian larva, dan konsentrasi 1% sebesar 56%
kematian larva. Hal ini membuktikan bahwa semakin
tinggi konsentrasi dan semakin lama waktu pajanan
maka semakin tinggi juga kematian larva sesuai
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dengan teori Hoedojo dan Zulhasril (2004) bahwa
khasiat insektisida untuk membunuh serangga sangat
bergantung pada bentuk, cara masuk ke dalam tubuh
serangga, macam bahan kimia, konsentrasi dan jumlah
(dosis) insektisida.

Terjadinya kematian larva Aedes aegypti pada
berbagai konsentrasi disebabkan oleh senyawa aktif
yang kontak langsung dengan larva Aedes aegypti
pada media. Semakin tinggi konsentrasi maka
senyawa aktif yang diterima larva Aedes aegypti juga
semakin banyak pula. Senyawa aktif yang terkandung
dalam ekstrak kulit bawang bombay (Allium cepa)
yaitu flavonoid dan saponin. Larva mengalami
perubahan tingkah laku. Gerakan yang sebelumnya
aktif maka menjadi lamban, kemudian mati. Larva
dikatakan mati jika tidak ada gerakan lagi, berada di
dasar air dan tidak muncul kepermukaan serta
tubuhnya terlihat pucat. Hal ini sesuai teori yang
dikemukakan oleh Dinata (2009), bahwa flavonoid
bersifat toksik dan menghambat makan larva. Volk
dan Wheeler (1988) menjelaskan bahwa senyawa
flavonoid dapat merusak membran sitoplasma yang
dapat menyebabkan bocornya metabolit penting dan
menginaktifkan sistem enzim. Hal ini mengakibatkan
fosfolipid tidak mampu mempertahankan bentuk
membran sitoplasma akibatnya membran sitoplasma
akan bocor dan larva akan mengalami hambatan
pertumbuhan dan bahkan mati.

Sedangkan senyawa aktif lain yang terkandung
dalam kulit bawang bombay adalah saponin. Menurut
Aminah, dkk (2001) saponin dapat menurunkan
tegangan permukaan selaput mukosa traktus
digestivus larva sehingga dinding traktus digestivus
larva menjadi korosif dan akhirnya rusak. Saponin
terdapat pada berbagai jenis tumbuhan dengan
konsentrasi tertinggi pada bagian tertentu.

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa
konsentrasi yang dapat membunuh 56% larva berada
pada konsentrasi 1 %. Setelah dianalisis dengan uji
probit untuk menentukan LCs, maka konsentrasi yang
didapat yaitu 0,92% (tabel 4.3).

LCsy adalah estimasi besar konsentrasi ekstrak
kulit bawang bombay (Allium cepa) yang dapat
membunuh 50% larva Aedes aegypti, yaitu
konsentrasi 0,92%. Semakin rendah nilai LCs, suatu
zat berarti zat tersebut mempunyai aktivitas yang lebih
tinggi dalam membunuh hewan percobaan. Karena
dengan zat tersebut perlu konsentrasi yang lebih
rendah untuk mematikan hewan coba dalam jangka
waktu yang sama (Chang, 2004).

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil
disimpulkan:

1.  Ekstrak kulit bawang bombay (Allium cepa)
memiliki potensi sebagai larvasida terhadap
kematian larva Aedes aegypti. Rata-rata kematian
larva pada konsentrasi 0,25% sebesar 12%,

penelitian maka dapat

20



konsentrasi 0,5% sebesar 22%, konsentrasi 0,75%
sebesar 38% dan tingkat kematian tertinggi pada
konsentrasi 1% sebesar 56%.

2. Ekstrak kulit bawang Bombay (Allium cepa)
memiliki efek larvasida terhadap larva Aedes
aegypti dengan LCs, pada konsentrasi 0,92%.

3. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak kulit bawang
bombay (Allium cepa) maka semakin tinggi
potensinya sebagai larvasida terhadap kematian
larva Aedes aegypti.

Simpulan

Zat pengatur tumbuh Indole Acetic Acid (IAA)
merupakan zat pengatur tumbuh sesuai untuk
pertumbuhan eksplan tanaman jernang, karena selama
masa inkubasi eksplan berdiferensiasi membentuk
plantlet. Penambahan IAA tidak berpengaruh
terhadap berat basah akhir plantlet, namun konsentrasi
IAA 5,0 mg/L memberikan hasil yang terbaik pada
pertumbuhan plantlet jernang yaitu 0,390 gram.

Saran

Perlu  penelitian lebih  lanjut  dengan
memisahkan zat aktif kulit bawang bombay untuk
mengetahui zat mana yang paling efektif sebagai daya
bunuh terhadap larva Aedes aegypti.
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